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ABSTRAK 

 Agama Islam dalam masyarakat Sasak Lombok menyatu dalam kesadaran 

kolektif dan bahkan terpola dalam budaya mereka. Peci putih Pak Haji adalah 

salah satu wujudnya. Realitas simbol agama yang membudaya dalam masyarakat 

Sasak menjadi latar belakang penelitian ini. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui makna yang difahami oleh masyarakat Sasak tentang peci putih Pak 

Haji dan mengeksplorasi alasan penggunaan peci putih oleh Pak Haji. Lokus 

penelitian ini adalah Dusun Labuapi, Desa Labuapi, Kabupaten Lombok Barat, 

NTB. 

 Jenis penelitian yaitu penelitian kualitatif dengan peneliti sebagai key 

instrument. Subjek penelitian yaitu Pak Haji berpeci putih, tokoh agama, tokoh 

masyarakat dan masyarakat Dusun Labuapi. Teknik pengumpulan data meliputi 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Data yang terkumpul dianalisis dengan 

menggunakan framework Miles and Huberman: 1) kondensasi data, 2) 

penyajian/deskripsi data dan 3) penarikan kesimpulan. Sedangkan teori yang 

dijadikan kerangka berpikir analisis datanya adalah teori Interpretatif Simbolik 

Clifford Geertz. 

Penelitian ini menunjukkan beberapa temuan. pertama, masyarakat Sasak 

memiliki tradisi khas ketika seseorang menunaikan haji, prosesi sebelum 

keberangkatan, selama menuaikan haji dan setelah pulangnya dari Mekkah. Peci 

putih adalah simbol khas Pak Haji dalam masyarakat ini. Peci putih memiliki 

makna khusus bagi warga Labuapi ditunjukkan dengan penyematan gelar 

panggilan atau sebutan Mamiq Tuan/Tuan dan Dengan Toaq untuk Pak Haji. 

Kedua, panggilan atau sebutan untuk Pak Haji tersebut sesungguhnya 

merepresentasikan motivasi dan mood Pak Haji ketika memakai peci putih. Pak 

Haji harus melakukan hal-hal yang bernilai kehormatan untuk dirinya sebagai 

Mamiq Tuan/Tuan sekaligus sebagai panutan dalam setiap perkataan dan 

perilakunya sebagai Dengan Toaq. Meskipun demikian, dalam realitasnya mood 

atau perasaan pemakai peci tidaklah sama, memakai peci bagi Pak Haji di Labuapi 

pada umumnya menjadi keharusan, dan bagi sebagian lainnya digunakan sebagai 

fashion saja. 

Kata kunci: Peci Putih,  Tuan/Mamiq Tuan, Dengan Toaq,  Masyarakat Sasak. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Suku Sasak merupakan nama suku yang mendiami Pulau Lombok. Nama 

Sasak dan Lombok secara makna dan filosofis terkait baik dengan tradisi dan 

kebudayaan masyarakat Sasak. Dalam  masyarakat Sasak, Sasak berarti bambu-

bambu yang dijadikan satu dan menjadi sebuah rakit yang kokoh sedangkan 

Lombok berarti lurus dan konsisten.
1
 Pemaknaan ini sesuai dengan bagaimana 

masyarakat yang ada di pulau Lombok berasal. Menurut Erni Budiwanti dalam 

bukunya Islam Sasak, menyebutkan bahwa asal muasal penduduk Lombok yaitu 

dari berbagai daerah seperti Jawa, Bali, Sumbawa dan Makasar.
2
 

Mayoritas masyarakat Lombok menganut agama Islam, akan tetapi dapat 

kita jumpai juga beberapa kepercayaan selain itu, antara lain seperti Kristen, 

Katholik Hindu, Buddha, dan Konghucu. Menurut Badan Pusat Statistika provinsi 

NTB, Islam di NTB memiliki presentase sebesar 96,78%: 94,33 untuk Lombok 

Barat, 99,65 untuk Lombok Tengah, 99,92 untuk Lombok Timur, 92,19 untuk 

Lombok Utara dan Mataram 82,00.
3
 

Posisi agama dalam kesadaran masyarakat Sasak di pulau Lombok sangat 

penting. Agama tidak hanya menjadi pondasi sosial dalam membina moralitas 

                                                 
1
 Supardi Jayadi, “Rasionalisasi Tindakan Sosial Masyarakat Suku SasakTerhadap Perang 

Topat (Studi Kasus Masyarakat Islam Sasak Lombok Barat)”. Jurnal Sosiologi Agama Dan 

Perubahan Sosial. Vol. 11, No. 1, Januari-Juni 2017,hlm. 13-14. 
2
 Erni Budiwanti, Islam Sasak Wetu Telu Versus Waktu Lima, (Yogyakarta: Lkis, 2000), 

hlm. 9. 
3
 Badan Pusat Statistik NTB, DPMPD, Kependudukan dan pencatatan sipil, (Lombok: 

DPMPD, 2017). 
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individu dan kelompok, melainkan begerak dan menyatu di dalam sistem budaya. 

Kendati masyarakat Sasak di Lombok tidak memiliki prinsip verbal seperti 

masyarakat suku Minang, adat bersandi syarak, syarak bersandi kitabullah, bagi 

masyarakat Lombok agama harus menopang segala lini sistem sosial, budaya, 

maupun politik.
4
  Karena itu, melanggar hukum agama menjadi satu hal yang 

tidak dapat ditolerir karena sering juga dianggap melanggar sebuah tradisi. 

 Di kalangan suku Sasak norma-norma dan tata krama dalam hubungan 

sosial cukup dipatuhi secara ketat. Seperti contoh menunduk dan mengucap 

permisi ketika melawati kerumunan orang, tidak boleh ada yang bicara 

mendahului orang-orang yang lebih tua dan seterusnya. Norma-norma yang 

berlaku dalam hubungan sosial masyarakat Sasak tidak terlepas dari percontohan 

sikap dan perilaku para pendahulunya. Meski aturan-aturan tersebut tidak tertulis, 

namun sangat dipatuhi.
5
 

Islam dikenal sebagai agama yang mampu menyebar ke berbagai wilayah 

dengan kultur, sosial, dan kondisi geografis yang berbeda dengan cepat. Karakter 

ajarannya yang ramah dan terbuka membuat Islam tidak sekedar menjadi agama, 

namun juga sebagai tradisi yang hidup. Sangat menarik dan menantang untuk 

melihat bagaimana Islam dilaksanakan oleh suku Sasak sebagai masyarakat 

mayoritas pulau Lombok. Bukan hanya karena islam diterima sebagai agama 

"sah" untuk warga Sasak, tetapi itu juga menunjukkan kekhasan alam dan karakter 

                                                 
4
Fahrurrozi, “Ritual Haji Masyarakat Sasak Lombok:Ranah Sosiologis-Antropologis”, 

Jurnal Kebudayaan Islam. Vol. 13, No. 2, Juli - Desember 2015, hlm. 245-246. 
5
Direktorat Jederal Pendidikan Tinggi, Depdikbud, Pengkajian Nilai Budaya Naskah 

Babad Lombok Jilid I, (Jakarta: Depdikbud, 1999), hlm. 147. 
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islam itu sendiri.
6
 Lombok yang pada masa lalu menjadi area dakwah Islam dari 

berbagai kelompok, baik Arab, Jawa,Sumatra, maupun Sulawesi dikenal sebagai 

wilayah yang diislamkan oleh para haji dan juga menganut kebudayaan berbasis 

nilai-nilai haji.
7
 

Peneliti menemukan kekhasan dari suku Sasak terkait pelaksanaan ibadah 

haji dan efek selanjutnya pasca ibadah haji. Ibadah haji ini merupakan tujuan 

hidup masyarakat suku Sasak sehingga sangat mempengaruhi motivasi dalam 

aktifitas kegiatan sehari – hari. Efek selanjutnya dari ibadah haji ini adalah 

muncul simbol yang dikenakan oleh seseorang pasca ibadah haji sebagai petunjuk 

bahwa sudah melaksanakan haji. Simbol yang dimaksud adalah peci putih. 

 Peci adalah bagian khas cara berpakaian sebagian umat muslim di 

Indonesia. Sebagai penutup kepala, peci adalah sunnah nabi dan mereka meyakini 

bahwa menggunakan penutup kepala berarti mereka mencintai  nabinya.
8
 Begitu 

pula dengan masyarakat tradisional Sasak di Lombok, yang masih melihat segala 

bentuk identitas keagamaan seperti peci sebagai rasa patuh dan tunduk terhadap 

perintah agamanya. 

Penggunaan peci putih dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Lombok 

sudah lumrah, hampir di setiap situasi kondisi dan momen dapat dengan mudah di 

jumpai. Namun tidak sembarangan orang bisa dan boleh menggunakannya. Peci 

putih menjadi sebuah simbol ketaatan terhadap perintah Tuhan dan kepatuhan 

                                                 
6
 Ahmad Salehudin, “THE SASAK PEOPLE OF LOMBOK: Indigenous Communities at 

The Crossroads of Globalization”, AL ALBAB. Vol. 8, No. 2, Desember 2019, hlm. 284. 
7
 Lalu Muhammad Ariadi, Haji Sasak, Sebuah Potret Dialektika Haji dan Kebudayaan 

Lokal, (Jakarta: IMPRESSA, 2013), hlm. 59. 
8
 Rama Kertamukti, “Komunikasi Simbol : Peci Dan Pancasila”, Jurnal Komunikasi 

PROFETIK. Vol. 6, No. 1, April 2013, hlm. 53. 
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terhadap norma masyarakat Sasak. Untuk mengenakannya harus menunaikan 

salah satu rukun Islam, yakni berhaji atau masyarakat Lombok mengenalnya 

dengan Taek Haji.  

 Berdasarkan hasil penelitian awal melalui wawancara dengan tokoh agama 

di Lombok, diperoleh keterangan bahwa: masyarakat Sasak di Lombok masih 

melihat bahwa seorang yang menggunakan peci putih adalah orang yang bukan 

hanya dihormati namun juga didengarkan tutur katanya. Bahkan sebutan bagi 

seorang bapak yang pulang haji di dalam tradisi masyarakat Sasak pun berubah, 

dari yang semula Amaq
9
 menjadi Tuan

10
 dan Mamiq

11
 menjadi Mamiq Tuan.

12
 

 Seseorang yang memakai peci putih, dalam peribadatan sehari-hari 

dianggap sebagai tokoh yang layak untuk dijadikan imam sholat atau pemimpin 

ritual-ritual keagamaan seperti tahlilan, barzanji dan sebagainya. Identitas baru 

sebagai Mamiq Tuan/Tuan yang terlihat dari simbol peci putih sangat dihargai 

masyarakat Sasak di Lombok dan dipercayai akan membawa keberkahan kepada 

masyarakat yang ada di suatu daerah.
13

 

 Penjelasan tersebut dikuatkan dengan hasil observasi awal peneliti 

terhadap perilaku para haji di lingkungan masyarakat Sasak. Para Mamiq 

Tuan/Tuan tidak akan melepaskan peci putihnya ketika keluar rumah mereka. 

Bahkan meskipun mereka berpakaian sekedar menggunakan sarung dan telanjang 

                                                 
9
 Panggilan untuk bapak di masyarakat Sasak Lombok pada umumnya. 

10
 Predikat tambahan untuk seseorang yang sudah menunaikan ibadah haji. 

11
 Panggilan untuk bapak di masyarakat Sasak Lombok pada umumnya yang memiliki 

gelar kebangsawanan. 
12

 Wawancara dengan H. Lalu Agus Suparka, Tokoh Masyarakat Lombok Tengah, 

Balungadang, Lombok Tengah,  tanggal 1 Maret 2020. 
13

 Wawancara dengan H. Lalu Agus Salim, Ketua Takmir Masjid Baitul Qadri, 

Telagawaru, Lombok Barat, tanggal 2 Maret 2020. 
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dada, pantang bagi mereka untuk tidak mengenakan peci putih. Apalagi ketika 

akan menghadiri acara-acara resmi baik yang bersifat keagamaan, 

kemasyarakatan, maupun acara lainnya.
14

 

 Konsekuensinya, pada satu momen ketika Mamiq Tuan/Tuan ini 

mendapatkan undangan acara keagamaan di suatu daerah dan ternyata 

sesampainya di lokasi mereka lupa membawa peci putihnya, walaupun jarak 

rumah dengan lokasi undangan jauh, mereka akan kembali ke rumah untuk 

mengambil peci putihnya. Sebab orang yang sudah berhaji melekat identitas 

kehajian kepada dirinya, maka apabila dalam suatu acara mereka tidak 

mengenakan peci putih menurut mereka itu seperti ibarat telanjang.
15

 

Berdasarkan pemaparan dan temuan awal tersebut maka peneliti tertarik 

untuk meneliti lebih lanjut mengenai fenomena pemakaian peci putih tersebut 

dengan judul: SIMBOLISME PECI PUTIH DALAM MASYARAKAT SASAK 

LOMBOK (Studi di Dusun Labuapi, Desa Labuapi, Kecamatan Labuapi, 

Kabupaten Lombok Barat). 

  

                                                 
14

 Observasi, lingkungan Desa Telagawaru, Lombok Barat, 2-5 Maret 2020. 
15

 Wawancara dengan Haji Syakirul, Petani, Masjid Fatimatuzzahra Dusun Labuapi, 

Lombok Barat, tanggal 8 September 2020. 
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B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis akan membatasi 

pembahasan dengan rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Apa makna peci putih Pak Haji menurut warga Dusun Labuapi, Desa 

Labuapi, Kecamatan Labuapi, Kabupaten Lombok Barat.? 

2. Mengapa Pak Haji di Dusun Labuapi, Desa Labuapi, Kecamatan Labuapi, 

Kabupaten Lombok Barat menggunakan peci putih.? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Mengeksplorasi makna penggunaan peci putih dalam masyarakat 

Dusun Labuapi, Desa Labuapi, Kecamatan Labuapi, Kabupaten 

Lombok Barat. 

b. Menjelaskan alasan warga Dusun Labuapi, Desa Labuapi, Kecamatan 

Labuapi, Kabupaten Lombok Barat dalam mengenakan peci putih. 

2. Kegunaan penelitian  

a. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

terhadap khazanah keilmuan Studi Agama-Agama terkait perilaku 

keagamaan masyarakat Dusun Labuapi. 

b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat membangun kesadaran 

masyarakat Dusun Labuapi untuk memaknai penggunaan peci putih 

secara proporsional dan menambah wawasan masyarakat secara luas 

tentang makna peci putih dalam masyarakat Sasak di Lombok.  
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D. Tinjauan Pustaka 

Pentingnya tinjauan pustaka adalah untuk mengetahui penelitian-penelitian 

terdahulu terkait tema yang mirip dengan penelitian ini sehingga jelas letak 

perbedaan antara penelitian-penelitian tersebut dengan penelitian ini. Hal ini 

disebabkan kajian dan penelitian mengenai simbolisme keagamaan telah banyak 

dilakukan oleh para akademisi sebelumnya.  

Berikut ini adalah beberapa penelitian-penelitian terdahulu dengan tema 

yang relevan dengan penelitian ini: 

 Pertama adalah skripsi yang ditulis oleh Ach. Nur Faishal Jurusan Studi 

Agama-Agama Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga 

tahun 2018. Dengan judul Simbolisme Songkok Dalam Komunitas Forum 

Silaturahmi Mahasiswa Keluarga Madura Yogyakarta.
16

 Skripsi ini membahas 

fungsi songkok dalam Forum Silaturahmi Mahasiswa Keluarga Madura 

Yogyakarta yang penggunaanya bukan hanya dalam kegiatan seperti Tahlilan, 

Maulidan dan kegiatan yang diadakan FSM-KMY saja. Songkok merupakan 

identitas budaya madura yang diartikulasikan sebagai sebuah simbol kesalehan, 

harga diri, wibawa, serta sebuah keberanian. 

 Kedua adalah skripsi yang ditulis oleh Muhammad Sya’rani Jurusan 

Sosiologi Agama Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga 

tahun 2009, dengan judul Relasi Sosial Pelaku Haji Dalam Masyarakat Sasak Di 

                                                 
16

 Ach. Nur Faishal, “Simbolisme Songkok Dalam Komunitas Forum Silaturrahmi 

Mahasiswa Keluarga Madura Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018. 
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Kelurahan Loyok Lombok Timur.
17

 Sya’rani menjelaskan dalam skripsi ini bahwa 

ibadah haji sudah menjadi bagian dari budaya masyarakat Sasak dan menjadi 

sistem budaya. Dia juga menjelaskan bahwa ibadah haji di Kelurahan Loyok 

dilakukan dalam tiga tahap/fase yaitu pertama: persiapan sebelum berangkat, 

kedua pertengahan saat pelaku haji sedang di tanah suci, dan ketiga yaitu paska 

haji ketika pelaku haji pulang. Sya’rani mengguanakan teori peranan dan 

hubungan patron klien yang dikembangkan oleh David Berry James Scott dalam 

menganalisis pola hubungan pelaku haji dengan masyrakat biasa. 

 Ketiga adalah hasil penelitian dalam bentuk artikel yang ditulis oleh 

Fahrurrozi dengan judul Ritual Haji Masyarakat Sasak Lombok: Ranah Sosiologis 

Antropologis.
18

 Artikel ini menjelaskan bagaimana sebuah proses masyarakat 

Lombok untuk melaksanakan ibadah haji mulai dari persiapan sampai 

sekembalinya dari tanah Makkah. Menurut penulis titik tekan pada tulisan ini 

adalah bagaimana gambaran masyarakat Sasak secara umum melaksanakan 

berbagai tahapan untuk melaksanakan haji dan prosesi setelah pulangnya haji 

serta menjelaskan bagaimana masyarakat Sasak mengalami fase perkembangan 

pemaknaan dan fungsi haji dikehidupan masyarakat. 

 Keempat adalah artikel yang ditulis oleh Moh Soehadha sebagai hasil 

penelitian tentang masyarakat Sasak dengan judul Struggle For Identity and 

Social Image of Haji: Study on Life History of Social Construction of Haji in 

                                                 
17

 Muh. Sya’rani, “Relasi Sosial Pelaku Haji Dalam Masyarakat Sasak di Kelurahan 

Loyok Lombok Timur”, Skripsi, Fakultas Ushuluddin, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2009. 
18

 Fahrurrozi, “Ritual Haji Masyarakat Sasak Lombok: Ranah Sosiologis-Antropologis”, 

Jurnal Kebudayaan Islam. Vol. 13, No. 2, Juli - Desember 2015. 
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Sasak Community, Lombok, NTB.
19

 Artikel ini menjelaskan bahwa ada ajaran 

Islam yang menyebabkan peningkatan etika ekonomi yaitu melaksanakan haji. 

Kekuatan Tuan Guru, yang sudah selesai melakukan haji, telah menggantikan 

kekuatan sosial orang-orang kaya di Lombok, sehingga mereka tidak tertarik pada 

predikat bangsawan (kaya tidak ada apa apanya kalau tidak/belum haji). Di dalam 

artikel hasil penelitian ini juga sedikit dijelaskan bahwa peci putih sebagai 

penanda kelas sosial antara haji dan bukan, serta mempunyai otoritas memimpin 

doa baik harian (salat) atau kegiatan agama di lingkungan sosial. Status sosial 

yang dimiliki dan pengakuan budaya (tradisi) menjadikan  Tuan Haji yang 

mengenakan “peci putih” memiliki akses lebih mudah dan diutamakan. 

Beberapa penelitian di atas, menunjukkan bahwa tradisi pengguanaan peci 

putih dalam masyarakat atau komuitas telah diteliti oleh beberapa peneliti. 

Peneliti pertama fokus kepada pengunaan songkok  (peci) dalam komunitas 

Silaturahmi Mahasiswa Keluarga Madura Yogyakarta. Sementara, tiga penelitian 

berikutnya mengkaji tentang konstruksi sosial masyarakat Sasak yang telah 

melakukan ibadah haji. Adapun penelitian ini fokus pada eksplorasi makna dan 

alasan pemakaian simbol peci putih oleh Pak Haji di Dusun Labuapi, Desa 

Labuapi, Kecamatan Labuapi, Kabupaten Lombok Barat. 

  

                                                 
19

 Moh Soehadha, “Struggle For Identity and Social Image of Haji: Study on Life History 

of Social Construction of Haji in Sasak Community, Lombok, NTB”, ESENSIA Jurnal Ilmu-Ilmu 

Ushuludddin . Vol. 18, No. 1, April 2017. 
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E. Kerangka Teori 

Teori yang dijadikan landasan berfikir untuk mendiskripsikan dan 

menganalisis temuan penelitian ini adalah teori interpretatif budaya yang 

dirumuskan oleh Clifford Geertz. Kebudayaan menurut Geertz adalah makna-

makna yang diteruskan secara historis yang terwujud dalam simbol-simbol. 

Pengertian lain, kebudayaan yakni suatu sistem konsep-konsep yang diwariskan 

yang terungkap dalam bentuk simbolis yang digunakan manusia untuk 

berkomunikasi, melestarikan, dan mengembangkan pengetahuan mereka tentang 

kehidupan dan sikap-sikap terhadap kehidupan.
20

 Sifat dari kebudayaan adalah 

publik sebab makna tidak bersifat individual melainkan bersifat publik.
21

 

Geertz berpandangan bahwa penelitian antropologi agama tidak seperti 

penelitian sains yang menguji atau membuktikan sebuah teori. Sementara, agama 

menurut Geertz adalah sejumlah simbol (konteks ini peci putih sebagai salah 

satunya) berfungsi untuk menunjukkan mood dan motivasi yang kuat, memikat, 

dan tahan lama. Sistem simbol ini dihasilkan dengan merumuskan konsepsi-

konsepsi tentang tatanan eksistensi dan yang membungkus konsepsi- konsepsi 

tersebut dengan aura yang nyata sehingga mood dan motivasi tampak realistis 

secara unik.
22

 

Lebih lanjut Geertz menjelaskan bahwa simbol-simbol sakral 

merepresentasikan ethos/etos (nada, karakter, kualitas hidup, moral, estetika dan 

                                                 
20

 Clifford Geertz. Tafsir Kebudayaan, (Yogyakarta: Kanisius, 2000), hlm. 3. 
21

 Clifford Geertz. Tafsir Kebudayaan..., hlm. 15. 
22

 Clifford, Geertz. The Interpretation Of Cultures Selected Essays, (London: Basic 

Books Inc, 1973), hlm. 90. 
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mood) dan world view/pandangan dunia (gambaran tentang sesuatu yang ada 

dalam benak mereka). Dengan kata lain etos adalah rasionalisasi intelektual 

dengan menunjukkan cara hidup ideal yang secara ideal di adaptasi dalam bentuk 

simbol (baca: peci putih). Sedangkan pandangan dunia adalah keyakinan 

emosional yang di tunjukkan dalam bentuk simbol (baca: peci putih).
23

 

Peci putih merepresentasikan sebuah pola budaya atau model. Menurut 

Geertz istilah model memiliki dua makna yaitu model of dan model for. Model of 

adalah bagaimana sesuatu itu tampak atau terlihat, sedangkan model for adalah 

bagaimana seharusnya berlaku atau bertindak.
24

 Penjelasan yang sama yaitu 

bahwa, agama memiliki dua aspek. Aspek pertama Agama sebagai sistem kognitif 

adalah artikulasi dan representasi model of. Dengan kata lain, itu mewakili agama 

apa adanya. Aspek kedua, agama sebagai aspek evaluatif, sistem agama 

merupakan kerangka normatif tentang apa yang harus dilakukan. Aspek ini 

merupakan representasi dari model for, merepresentasikan apa yang seharusnya, 

bentuk idealnya.
25

 

Berikut adalah gambar bagan kerangka berfikir yang diadaptasi dari 

penjelasan teori interpretatif budaya Geertz. 

                                                 
23

 Clifford, Geertz. The Interpretation..., hlm. 93. 
24

 Clifford, Geertz. The Interpretation...,  hl. 93.  
25

 Moh Soehadha, “Struggle For Identity and Social Image of Haji: Study on Life History 

of Social Construction of Haji in Sasak Community, Lombok, NTB”, ESENSIA Jurnal Ilmu-Ilmu 

Ushuludddin . Vol. 18, No. 1, April 2017, hlm. 9. 
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Gambar 1 

Kerangka Berfikir Interpretatif Simbolik Peci Putih Model Clifford Geertz 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), yaitu 

penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan di lapangan.
26

 Jenis penelitian ini 

adalah penelitian kualitatif, yang berhubungan dengan kehidupan sosial 

berdasarkan fakta yang bertujuan untuk melihat dan memahami suatu subjek dan 

objek penelitian secara apa adanya.
27

 Sesuai karakternya, penelitian kualitatif 

mengharuskan peneliti sebagai instrumen kunci (key instrument) di lapangan 

dalam waktu yang memadai.
28

 

                                                 
26

 Imam gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori Dan Praktik,(Jakarta: Bumi 

Aksara, 2017), hlm. 80. 
27

 Imam gunawan, Metode Penelitian..., hlm. 81. 
28

 Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 

2013), hlm. 61. 
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Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

antropologi, yaitu pendekatan kebudayaan yang memandang agama sebagai 

bagian dari kebudayaan, baik wujud ide atau gagasan yang dianggap sebagai 

sistem norma maupun nilai yang dimiliki oleh anggota masyarakat, yang 

mengikat seluruh anggota masyarakat.
29

 

2. Sumber Data 

Sumber data penelitian adalah asal data diperoleh.  Sumber data dalam 

penelitian ini meliputi sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data 

primer meliputi informan kunci yaitu beberapa warga Dusun Labuapi yang telah 

haji, tokoh agama, dan sesepuh tokoh adat Suku Sasak dan peristiwa atau kegiatan 

terkait aktifitas Pak Haji dan interaksi masyarakat Labuapi dengan Pak Haji. 

Sedangkan sumber data sekunder berasal dari warga masyarakat Labuapi pada 

umumnya dan sumber data tertulis seperti artikel ilmiah, buku, laporan dan 

majalah. 

3. Teknik pengumpulan data 

 Penulis menggunakan teknik pengumpulan data yaitu: observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan sebagai upaya dalam 

mengamati objek yang diteliti baik langsung maupun tidak langsung untuk 

memperoleh data yang harus dikumpulkan di dalam penelitian.
30

 Jenis teknik 

observasi yang digunakan adalah pengamatan berperanserta. Bogdan 

mendefinisikan pengamatan berperan serta sebagai penelitian yang bercirikan 

interaksi sosial yang memakan waktu cukup lama antara peneliti dengan subjek 

                                                 
29

 Dadang Kahmad, Metode Penelitian Agama Perspektif Ilmu Perbandiangan 

Agama,(Bandung: Pustaka Setia, 2011), hlm. 52-53. 
30

 Satori dan Komariah, Metode Penelitian…, hlm. 105. 
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dalam lingkungan subjek, dan selama itu data dalam bentuk catatan lapangan 

dikumpulkan secara sistematis dan berlaku tanpa gangguan.
31

 Kegiatan ini 

dilakukan dengan cara mengamati kegiatan sehari-hari masyarakat Dusun Labuapi 

untuk memperoleh data terkait pelaksanaan tradisi haji dalam masyarakat Dusun 

Labuapi dan penggunaan peci putih oleh Pak Haji dalam aktifitas sehari-hari. 

Selanjutnya untuk mendukung data observasi, penulis melaksanakan 

wawancara. Jenis wawancara dalam penelitian adalah wawancara semi struktur 

yaitu jenis wawancara ini termasuk dalam katagori in-depth interview, dalam 

pelaksanaanya lebih bebas bila dibandingkan dengan wawancara terstruktur. 

Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan secara 

lebih terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat, dan ide-

idenya.
32

 

Tujuan penggunan teknik wawancara jenis semi struktur ini adalah untuk 

memperoleh informasi mengenai alasan Pak Haji dalam masyarakat Dusun 

Labuapi menggunakan peci putih dan pemaknaan atau penilaian masyrakat dusun 

tersebut terhadap peci ptih Pak Haji. Wawancara yang dilaksanakan peneliti fokus 

terhadap beberapa warga masyarakat Dusun Labuapi yang telah haji, tokoh 

agama, tokoh adat, pejabat desa dan beberapa warga masyarakat Dusun Labuapi.  

Teknik pengambilan data berikutnya adalah teknik dokumentasi. 

Dokumentasi merupakan teknik untuk mengumpulkan data berupa gambar, 

                                                 
31

 Lexy J. Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi. (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 1995). hlm. 119 
32

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kuallitatif, dan R & 

D),  (Bandung: Al-fabeta, 2017), hlm. 321. 
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notulensi, foto, transkip buku dan sebagainya.
33

 Teknik ini digunakan sebagai cara 

untuk mengumpulkan data tentang profil Dusun Labuapi, demografi penduduknya 

termasuk status ekonomi masyarakat dan dokumen tertulis lainnya terkait jumlah 

jamaah haji dan gambaran umum Desa Labuapi. 

4. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data penelitian ini menggunakan teknik yang dikemukakan 

oleh Miles and Huberman. Analisis terhadap data yang telah dikumpulkan 

meliputi tiga aktivitas yaitu kondensasi data (data condensation), penyajian data 

(data display), dan membuat kesimpulan (conclusion drawing).
34

 

a. Kondensasi Data (Data Condensation).  

Kondensasi data mengacu pada proses pemilihan, pemfokusan, 

penyederhanaan, abstraksi, dan atau transformasi data yang muncul dalam korpus 

lengkap (body) catatan lapangan, transkrip wawancara, dokumen, dan materi 

empiris lainnya. Dengan memadatkan, menghindari pengurangan data (reduksi 

data) sebagai istilah. Teknik ini bukan memberikan efek melemah atau kehilangan 

sesuatu dalam prosesnya namun justru membuat data menjadi lebih kuat. 
35

  

Proses ini digunakan penulis untuk memeriksa dan mencatat data yang 

diperoleh di lapangan. Penulis perlu melakukan kondensasi data karena informasi  

yang didapat dari wawancara dan observasi di lapangan tergolong banyak, dengan 

cara memilah data yang berkaitan dengan fokus penelitian dan 

                                                 
 

33
 Djama’an Satori dan Aan Komariah, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 

2009), hlm. 146-148. 
34

 Matthew B. Miles, A. Michael Huberman, Johnny Saldaña. Qualitative Data Analysis: 

A Methods Sourcebook. (United States of America: SAGE Publications, Inc, 2014). hlm. 31. 
35

 Matthew B. Miles, A. Michael Huberman, Johnny Saldaña. Qualitative ...., hlm. 31. 
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menyederhanakannya. Setelah itu penulis mengkategorikan data berdasarkan pada 

waktu pelaksanaan pengambilan data dan  peran individu dalam masyarakat (Pak 

Haji, masyarakat biasa, tokoh agama, tokoh adat dan pejabat desa). Kategorisasi 

data yang dilakukan penulis ini menyesuaikan kebutuhan dalam penelitian. 

Pemfokusan data ini dilakukan oleh peneliti dengan proses yang berkelanjutan, 

dimulai saat penelitian lapangan selesai sampai selesainya pembuatan laporan 

yaitu skripsi atau penelitian ini. 

b. Penyajian Data (Data Display) 

Penyajian data adalah susunan informasi yang teratur sehingga 

memungkinkan pengambilan kesimpulan dan tindakan. Penyajian data membantu 

peneliti memahami apa yang terjadi dan mendorong untuk melakukan sesuatu — 

menganalisis lebih lanjut atau mengambil tindakan — berdasarkan pemahaman 

dari susunan informasi tersebut.
36

  

Kegiatan kedua, penyajian data dilakukan penulis dengan memperhatikan 

bentuk yang informatif. Penulis menata data secara sistematis sesuai pertanyaan-

pertanyaan yang termuat dalam pedoman wawancara dan observasi. Bentuk 

penyajian data dalam penelitian ini berupa teks naratif dengan tujuan menjelaskan 

alur dan data penelitian tanpa membuang esensi dari interaksi sosial dan budaya 

dari subjek penelitian atau informan. Pada bagian ini penulis berusaha untuk 

menampilkan data sesuai dengan atau yang termasuk dalam kondensasi data.   

                                                 
36

 Matthew B. Miles, A. Michael Huberman, Johnny Saldaña. Qualitative Data …, hlm. 

31. 
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c. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing) 

Peneliti yang kompeten merumuskan kesimpulan dengan mudah, 

mempertahankan keterbukaan, awalnya tidak jelas, menjadi semakin eksplisit dan 

membumi. Kesimpulan “akhir” mungkin muncul ketika pengumpulan data 

selesai, tergantung pada ukuran korpus catatan lapangan; metode pengkodean, 

penyimpanan, dan pengambilan yang digunakan; kecanggihan peneliti; dan 

tenggat waktu yang perlu dipenuhi.
37

 

Kegiatan terakhir penelitian ini ialah menarik kesimpulan yang didasarkan 

pada pembahasan hasil penelitian. Sejak awal pelaksanaan penilitian di lapangan, 

penulis mulai membuat kesimpulan berdasarkan data yang diperoleh hingga 

penilitian di lapangan berakhir. Kesimpulan awal yang diibuat oleh peniliti masih 

sangat dangkal, akan tetapi seiring bertambahnya data dari penelitian, begitu juga 

dengan kesimpulan ikut berkembang menjadi lebih rinci dan mengakar 

menyesuaikan data yang ada. Sehingga kesimpulan ini akan mencakup informasi 

– informasi penting dan garis besar dari data yang telah didapat. 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika Pembahasan berisi uraian argumentatif tentang tata urutan 

pembahasan materi skripsi dalam bab-bab yang disusun secara logis. Dalam 

                                                 
37

 Matthew B. Miles, A. Michael Huberman, Johnny Saldaña. Qualitative Data …, hlm. 

32. 
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sistematika pembahasan ini, data hasil penelitian dibagi menjadi lima bab, dengan 

pembagian sebagai berikut
38

: 

Bab satu pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode 

penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab ini menjelaskan latar belakang 

pemilihan tema penelitian, pentingnya penelitian, uraian singkat mengapa 

penelitian perlu dilakukan, serta sumbangsih penelitian terhadap ranah akademik 

dan non akademik.  

Bab dua membahas gambaran secara umum tentang wilayah atau lokasi 

objek penelitian yang menjadi tempat dalam mengumpulkan data. Dalam hal ini 

meliputi: gambaran umum wilayah, letak geografis dan aksesibilitas wilayah, 

jumlah penduduk dan luas wilayah, potret ekonomi masyarakat, pendidikan, 

sosial-budaya dan keagamaan. Hal ini diperlukan untuk mengetahui kondisi dan 

situasi yang dialami masyarakat Dusun Labuapi.  

Bab tiga memaparkan tentang model of atau pandangan dunia warga 

Labuapi dalam memaknai peci putih sebagai sacred symbol. Bab ini meliputi 

pemaparan mengenai tradisi pelaksanaaan haji warga masyarakat Dusun Labuapi, 

pemaknaan peci putih yang ditunjukkan dengan pemberian gelar atau sebutan 

Mamiq Tuan/Tuan pada Pak Haji, dan anggapan masyarakat terhadap Pak Haji 

sebagai Dengan Toaq. 

                                                 
38

Fahrudin Faiz, dkk, Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas 

Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 2015), hlm. 11. 
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Bab empat, memaparkan analisis bagaimana etos (motivasi dan mood)  

warga terhadap peci putih Pak Haji dan bagaiman etos Pak Haji di Dusun Labuapi 

ketika memakai peci putih sebagai model for dari simbol peci putih. Bab lima 

adalah penutup, dalam bab ini berisi kesimpulan dari semua hasil analisis data 

yang diperoleh dari hasil penelitian di lapangan. Dalam bab ini selain memberikan 

jawaban atas pertanyaan yang terdapat pada rumusan masalah juga berisi saran 

untuk penelitian selanjutnya yang dapat dilakukan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil temuan di lapangan dan analisis penelitian maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

Peci putih Pak Haji dimaknai oleh masyarakat Dusun Labuapi dengan 

pemberian gelar panggilan atau sebutan Mamiq Tuan/Tuan dan Dengan Toaq. 

Panggilan pertama menandakan posisi yang lebih tinggi dalam status sosial 

masyarakat sehingga lebih dihormati dari masyarakat yang belum melaksanakan 

ibadah haji. Sedangkan panggilan kedua mengindikasikan makna peci putih yang 

dikenakannya sebagai benda sakral atau suci sebagai representasi dari cara 

mendapatkannya yaitu ibadah haji. Kedua sebutan ini khas hanya dimiliki Pak 

Haji yang menggunakan peci putih di Dusun Labuapi.  

Alasan Pak Haji memakai puci putih dalam kehidupan  sehari – hari 

masyarakat Dusun Labuapi dapat dikaji melalui motivasi dan mood Pak Haji. 

Motivasi Pak Haji memakai peci putih secara umum adalah untuk menjaga nilai 

kehormatan dan nilai kesakrakalan di dalamnya. Pada saat yang sama nilai 

kehormatan dan kesakralan atau kesucian dari simbol peci putih Pak Haji dalam 

masyarakat Dusun Labuapi  menjadi pengontrol dirinya. Pak Haji senantiasa 

dituntut untuk menjaga kehormatan peci putih dan juga mendorongnya untuk 

tetap menghindari hal-hal yang merusak kesakralan dan kesuciannya. Meskipun 
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terkadang mood untuk memakai peci sangat tergantung pada kondisi yang 

mengitari Pak Haji. Namun demikian mood ini tidak mengurasi motivasi Pak Haji 

dalam mengenakan peci putih.    

B. Saran 

 Peneliti menyadari penelitian ini masih perlu kajian lebih mendalam. 

Terlihat dari teori yang peniliti gunakan belum sempurna mendefinisikan peci 

putih sebagai pokok bahasan. Implementasi teori Clifford Geertz belum 

menggambarkan secara komprehensif hubungan antara peci putih, Pak Haji dan 

struktur sosial serta psikologis masyarakat di Dusun Labuapi. Keterbatasan waktu 

dan kondisi pandemi menjadi salah satu faktor peneliti kurang mendapatkan 

referensi yang komperhensif mengenai peci putih dan perannya dalam masyarakat 

suku Sasak Dusun Labuapi.  

 Kekurangan penelitian ini juga bukan berarti menjadi batasan untuk 

berkembang. Penelitian selanjutnya dengan tema ataupun kajian yang sama dan 

adapun yang sekedar terdapat kemiripan, disarankan untuk memperdalam 

beberapa kekurangan yang telah disebutkan. Peneliti berharap penelitian ini 

bermanfaat bagi diri kami sebagai khusunya dan nusa bangasa sebagai umumnya. 
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